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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan Pasangan Usia Subur 

(PUS) mengenai program Keluarga Berencana (KB) sebagai upaya mewujudkan keluarga yang sehat dan 

berkualitas di Pekon Way Ngison. Masalah utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya pemahaman mengenai 

manfaat kontrasepsi dan adanya miskonsepsi terkait efek samping penggunaan alat kontrasepsi. Metode yang 

digunakan adalah pendidikan kesehatan melalui penyuluhan interaktif dengan media PowerPoint dan pembagian 

leaflet, serta evaluasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Sasaran kegiatan adalah ibu-ibu PUS di 

wilayah Pekon Way Ngison. Hasil kegiatan menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan secara deskriptif, di 

mana rata-rata nilai peserta meningkat dari 68,0% pada saat pre-test menjadi 98,4% pada saat post-test, atau 

mengalami kenaikan sebesar 30,4 poin persentase. Dampak dari kegiatan ini adalah meningkatnya literasi 

kesehatan reproduksi masyarakat yang diharapkan dapat mendorong pengambilan keputusan yang tepat dalam 

perencanaan keluarga. Inovasi dalam pengabdian ini terletak pada integrasi nilai-nilai Akhlakul Karimah dalam 

penyampaian edukasi kesehatan.  

Kata kunci - edukasi kesehatan, keluarga berencana, pasangan usia subur 

 

Abstract 

This community service activity aims to increase the knowledge of Couples of Childbearing Age (PUS) regarding 

the Family Planning (KB) program as an effort to create healthy and quality families in Pekon Way Ngison. The 

main problem faced by partners is a low understanding of the benefits of contraception and misconceptions 

regarding the side effects of using contraceptives. The method used is health education through interactive 

counseling using PowerPoint media and distributing leaflets, as well as evaluation using pre-test and post-test 

instruments. The target of the activity is PUS mothers in the Pekon Way Ngison area. The results of the activity 

showed a descriptive increase in knowledge, where the average score of participants increased from 68.0% during 

the pre-test to 98.4% during the post-test, or an increase of 30.4 percentage points. The impact of this activity is 

increased community reproductive health literacy which is expected to encourage appropriate decision-making in 

family planning. The innovation in this service lies in the integration of Akhlakul Karimah values in delivering 

health education. 

Keywords - couples of childbearing age, family planning, health education 
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PENDAHULUAN   
  Keluarga Berencana (KB) merupakan program strategis nasional yang memiliki peran krusial 

dalam meningkatkan kualitas kesehatan ibu, anak, dan keluarga melalui pengaturan kelahiran serta 

penentuan jarak kehamilan yang ideal (Syamsul et al., 2020). Program ini tidak hanya berorientasi pada 

pengendalian pertumbuhan penduduk, tetapi juga bertujuan mewujudkan keluarga yang sehat dan 

sejahtera melalui perencanaan reproduksi yang tepat (Ekawati & Herdayati, 2020). Keberhasilan 

program KB sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan masyarakat, karena pengetahuan yang baik 

akan membentuk persepsi positif terhadap penggunaan alat kontrasepsi (Batubara et al., 2023). Hal ini 

didukung pula oleh pernyataan bahwa pemahaman yang komprehensif merupakan kunci utama 

partisipasi masyarakat (Masnilawati et al., 2022). Selain itu, promosi kesehatan yang terukur sangat 

penting untuk membangun generasi yang tangguh dan berkualitas (Ariana et al., 2026). Namun, pada 

realitasnya, masih terdapat kesenjangan antara tujuan program nasional dengan tingkat pemahaman 

masyarakat di tingkat pedesaan (Yunita et al., 2026). 

Kondisi eksisting di Pekon Way Ngison, Kabupaten Pringsewu, menunjukkan bahwa sebagian 

besar ibu Pasangan Usia Subur (PUS) masih memiliki literasi kesehatan reproduksi yang terbatas. 

Kondisi ini teridentifikasi melalui tahap asesmen awal yang dilakukan melalui diskusi terfokus dengan 

perangkat pekon serta wawancara dengan kader kesehatan setempat. Melalui koordinasi intensif 

dengan penanggung jawab mitra, ditemukan bahwa pemahaman peserta cenderung hanya sebatas 

fungsi kontrasepsi untuk menunda kehamilan, tanpa memahami manfaatnya bagi kesehatan jangka 

panjang ibu dan anak. Masalah spesifik yang ditemukan adalah adanya miskonsepsi dan kekhawatiran 

masyarakat terhadap efek samping kontrasepsi, seperti anggapan bahwa penggunaan alat KB dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan permanen atau kemandulan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

bahwa keterbatasan informasi sering kali menimbulkan keraguan masyarakat dalam memanfaatkan 

pelayanan KB (Sipayung et al., 2022). Kurangnya informasi ilmiah yang valid sering kali menghambat 

kemandirian keluarga dalam menjalankan program perencanaan keluarga (Jawan et al., 2026). Kondisi 

literasi yang rendah ini juga dipengaruhi oleh akses informasi yang tidak merata di wilayah perdesaan 

(Isapa et al., 2025; Harzif et al., 2023). 

Kajian pustaka menunjukkan bahwa edukasi kesehatan merupakan solusi efektif dalam 

mengubah perilaku kesehatan masyarakat (Rejeki & Rozikhan, 2022; Saragih & Damayanti, 2025). 

Penggunaan media visual seperti PowerPoint dan media cetak berupa leaflet secara sistematis terbukti 

mampu meningkatkan daya ingat dan pemahaman peserta dibandingkan penyampaian lisan saja 

(Barbara et al., 2025; Putra et al., 2025). Selain itu, visualisasi materi edukasi dapat meningkatkan 

efektivitas penyampaian pesan kesehatan secara signifikan (Febriani et al., 2026). Pendidikan kesehatan 

yang dilakukan secara terstruktur juga terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai metode kontrasepsi yang tepat (Sanputri et al., 2025; Karuniawati et al., 2026). 

Kebaruan (novelty) dalam kegiatan pengabdian ini terletak pada integrasi nilai-nilai Akhlakul 

Karimah, yaitu Amanah, Tabligh, Ihsan, dan Ta’awun, dalam pemberian edukasi kesehatan. 

Pendekatan ini tidak hanya memberikan informasi medis, tetapi juga menyentuh aspek spiritual 

dengan merujuk pada QS. An-Nisā' ayat 9 tentang kewajiban menyiapkan generasi yang kuat, sehingga 

edukasi KB diterima sebagai bentuk tanggung jawab moral dan ibadah. Luaran yang ditargetkan 

dalam kegiatan ini mencakup peningkatan skor pengetahuan peserta yang optimal serta ketersediaan 

media edukasi yang dapat digunakan kembali secara berkelanjutan oleh kader kesehatan setempat. 

https://doi.org/10.59837/jpmba.v4i6.4902
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METODE  
   Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juni 2026 yang 

bertempat di Pekon Way Ngison, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, Lampung. Mitra 

sasaran dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu Pasangan Usia Subur (PUS) di wilayah tersebut sebanyak 6 

orang, yang dipilih berdasarkan identifikasi masalah awal mengenai rendahnya literasi kesehatan 

reproduksi dan adanya miskonsepsi terkait efek samping penggunaan alat kontrasepsi. Rendahnya 

literasi di wilayah perdesaan sering kali menjadi hambatan utama dalam kemandirian keluarga untuk 

mengakses layanan kesehatan reproduksi yang tepat (Isapa et al., 2025). Permasalahan mitra yang 

spesifik mencakup kekhawatiran masyarakat terhadap gangguan kesehatan permanen akibat KB serta 

keterbatasan informasi ilmiah mengenai berbagai jenis metode kontrasepsi jangka panjang maupun 

jangka pendek, yang teridentifikasi melalui koordinasi dengan penanggung jawab mitra. 

Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode pendidikan kesehatan 

dengan teknik ceramah interaktif dan diskusi dua arah yang terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat secara partisipatif (Meilani et al., 2022). Tahapan pelaksanaan kegiatan 

disusun secara sistematis yang meliputi: 1) Tahap Persiapan, mencakup koordinasi dengan perangkat 

Pekon Way Ngison untuk perizinan, survei lokasi, serta penyusunan materi edukasi dan media leaflet; 

2) Tahap Pelaksanaan, yang diawali dengan pemberian pre-test, dilanjutkan dengan penyampaian 

materi menggunakan media visual PowerPoint (PPT), sesi tanya jawab untuk klarifikasi miskonsepsi, 

serta pembagian leaflet edukasi sebagai sumber bacaan mandiri bagi peserta; dan 3) Tahap Evaluasi, 

yaitu pemberian post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan setelah intervensi diberikan. 

Penggunaan media visual yang terstruktur sangat berperan dalam mempercepat penerimaan 

informasi kesehatan di tingkat masyarakat (Ariana et al., 2026). 

Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan ini terdiri dari tim dosen dan mahasiswa Program 

Studi Kebidanan Universitas Aisyah Pringsewu yang memiliki pembagian tugas spesifik. Ketua tim 

(Fatmah Indriana Fuaida) bertanggung jawab sebagai koordinator keseluruhan; anggota dosen 

berperan dalam kerja sama mitra, administrasi, dan analisis instrumen; sedangkan tujuh orang anggota 

mahasiswa bertugas menyiapkan sarana prasarana, registrasi peserta, distribusi media edukasi, serta 

dokumentasi kegiatan. Intervensi dilakukan melalui presentasi materi yang mencakup pengertian KB, 

manfaat pengaturan jarak kelahiran, jenis-jenis kontrasepsi, serta integrasi nilai Akhlakul Karimah 

(Amanah, Tabligh, Ihsan, dan Ta’awun) sebagai landasan moral perencanaan keluarga yang merujuk 

pada pesan dalam QS. An-Nisā' ayat 9. Materi tersebut disusun berdasarkan standar panduan 

pemilihan kontrasepsi yang aman untuk menjamin kualitas kesehatan ibu dan anak (Hartanto, 2021). 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif melalui instrumen kuesioner 

pengetahuan yang terdiri dari 5 butir pertanyaan objektif mengenai konsep dasar KB, metode jangka 

panjang, dan mitos-fakta seputar kontrasepsi. Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test dari 

seluruh responden kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif untuk 

membandingkan persentase capaian rata-rata sebelum dan sesudah kegiatan. Indikator keberhasilan 

yang ditetapkan adalah adanya peningkatan pengetahuan peserta yang nyata secara deskriptif, di 

mana hasil akhirnya menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan secara deskriptif sebesar 30,4 poin 

persentase, yaitu dari rata-rata 68,0% menjadi 98,4%. Pelaksanaan evaluasi melalui post-test secara 

sistematis sangat krusial untuk mengukur efektivitas media edukasi yang digunakan (Sanputri et al., 

2025). Alur pelaksanaan kegiatan mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi keberlanjutan 

program dirancang secara logis agar tujuan pengabdian dalam mewujudkan keluarga sehat dan 

berkualitas dapat tercapai secara efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Proses Pelaksanaan Kegiatan Kegiatan pengabdian masyarakat di Pekon Way Ngison 

dilaksanakan melalui serangkaian tahapan yang terintegrasi untuk memastikan efektivitas 

penyampaian pesan kesehatan. Pelaksanaan inti kegiatan meliputi pemberian pre-test, penyuluhan 
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menggunakan media visual PowerPoint, diskusi interaktif, pembagian leaflet, dan diakhiri dengan post-

test. Selama proses penyuluhan, peserta terlihat aktif menyimak materi serta mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan mulai dari pembukaan hingga evaluasi akhir berdasarkan observasi tim. Keaktifan 

peserta dalam sesi diskusi dua arah menunjukkan adanya proses penerimaan informasi yang 

partisipatif, yang secara teoretis sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat di tingkat 

pedesaan. 

Hasil Evaluasi Pengetahuan Ketercapaian tujuan kegiatan diukur melalui perbandingan 

tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah intervensi. Data empiris menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman yang nyata secara deskriptif, sebagaimana disajikan dalam Tabel 1: 

 

Tabel 1.  Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test Peserta 

Indikator Pre-test Post-test Peningkatan 

Tingkat pengetahuan peserta 68,0% 98,4% 30,4% 

 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai pengetahuan peserta meningkat sebesar 30,4 poin 

persentase. Peningkatan pengetahuan ini membuktikan bahwa pendidikan kesehatan yang dilakukan 

secara terstruktur dan sistematis mampu mengoptimalkan literasi kesehatan reproduksi wanita usia 

subur secara efektif (Ariana et al., 2026). Sebelum edukasi, peserta cenderung memiliki pemahaman 

terbatas dan dipengaruhi oleh miskonsepsi mengenai efek samping kontrasepsi. Setelah intervensi, 

hampir seluruh peserta (98,4%) mampu menjawab dengan benar mengenai tujuan KB, jarak kehamilan 

yang ideal, dan fakta-fakta ilmiah seputar metode kontrasepsi. Keberhasilan ini sejalan dengan teori 

bahwa promosi kesehatan yang dilakukan secara terukur merupakan instrumen utama dalam 

meningkatkan pengetahuan metode kontrasepsi di masyarakat (Sanputri et al., 2025). 

Analisis dan Pembahasan Penggunaan kombinasi media visual (PowerPoint) dan media cetak 

(leaflet) terbukti membantu peserta memahami informasi yang kompleks secara lebih sederhana dan 

terstruktur. Penggunaan media visual dalam penyuluhan kesehatan terbukti lebih efektif karena 

mampu memperjelas informasi teknis dan meningkatkan daya tarik materi bagi sasaran di pedesaan. 

Efektivitas penggunaan media edukasi ini sangat krusial dalam mengatasi hambatan literasi kesehatan 

sehingga dapat mempercepat pencapaian kemandirian keluarga dalam merencanakan masa depan 

yang sehat (Jawan et al., 2026). 

Unsur kebaruan (novelty) dalam pengabdian ini adalah integrasi nilai-nilai Akhlakul Karimah 

(Amanah, Tabligh, Ihsan, dan Ta’awun) yang merujuk pada QS. An-Nisā' ayat 9. Pendekatan spiritual 

ini memberikan landasan moral bagi masyarakat sehingga program KB tidak lagi dipandang sekadar 

sebagai upaya medis, tetapi sebagai bentuk ketaatan dan tanggung jawab sebagai orang tua untuk 

menyiapkan generasi yang kuat. Selain itu, sesi diskusi interaktif berperan penting dalam meluruskan 

anggapan keliru bahwa KB dapat menyebabkan kemandulan. Hal ini sesuai dengan prinsip 

manajemen pelayanan kontrasepsi yang menekankan bahwa pemberian informasi yang akurat dan 

jujur mengenai efek samping sangat diperlukan agar peserta merasa aman dalam mengambil 

keputusan reproduksi (Hartanto, 2021). 

Melalui pendekatan yang komunikatif, hambatan informasi yang sebelumnya menjadi kendala 

di Pekon Way Ngison dapat teratasi. Pengetahuan yang baik memungkinkan Pasangan Usia Subur 

(PUS) untuk secara sukarela memilih metode kontrasepsi yang paling sesuai dengan kondisi kesehatan 

mereka, sesuai dengan standar panduan praktis pelayanan kontrasepsi nasional (Saifuddin, 2021). 

Sinergi antara tim pengabdian dan perangkat pekon dalam memanfaatkan media edukasi menjadi 

strategi penting untuk menjamin keberlanjutan dampak program di masa mendatang 
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Gambar 1. Penyampaian Materi Edukasi Keluarga Berencana kepada Ibu-Ibu Pasangan Usia Subur di 

Pekon Way Ngison 

 

 Gambar 1 menunjukkan tahapan inti kegiatan, yaitu penyampaian materi edukasi mengenai 

Keluarga Berencana menggunakan media visual PowerPoint (PPT). Penggunaan media ini dirancang 

untuk mempermudah peserta dalam memahami konsep-konsep yang bersifat teknis, seperti cara kerja 

berbagai alat kontrasepsi dan manfaat pengaturan jarak kelahiran bagi kesehatan reproduksi (Harzif 

et al., 2023). Selama sesi berlangsung, peserta terlihat aktif menyimak serta mencatat informasi penting, 

dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai dari pembukaan hingga evaluasi akhir berdasarkan 

observasi tim pengabdian (Sørensen et al., 2012). Secara ilmiah, penggunaan media visual dalam 

penyuluhan kesehatan terbukti lebih efektif dibandingkan metode ceramah lisan saja, karena mampu 

memperjelas informasi dan meningkatkan daya tarik materi bagi sasaran di tingkat pedesaan 

(Carvalho et al., 2017). Hal ini sejalan dengan pendapat Barbara et al. (2025) dan Febriani et al. (2026) 

yang menegaskan bahwa tampilan visual yang menarik dapat meningkatkan efektivitas penyampaian 

pesan kesehatan secara optimal. Melalui pendekatan yang komunikatif, penggunaan bahasa yang 

sederhana, serta adanya sesi diskusi dua arah yang memungkinkan peserta mengajukan pertanyaan 

dan mengklarifikasi miskonsepsi secara langsung, hambatan literasi kesehatan yang sebelumnya 

menjadi kendala di Pekon Way Ngison dapat teratasi, sehingga peserta memperoleh dasar 

pengetahuan yang kuat dalam merencanakan keluarga yang sehat dan berkualitas. 

 

KESIMPULAN  
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pekon Way Ngison telah berhasil mencapai 

tujuannya dalam meningkatkan pengetahuan Pasangan Usia Subur (PUS) mengenai program Keluarga 

Berencana (KB) secara signifikan. Edukasi kesehatan melalui penyuluhan interaktif dengan dukungan 

media PowerPoint dan leaflet terbukti menjadi solusi yang sangat efektif dalam mengatasi rendahnya 

literasi kesehatan reproduksi serta meluruskan berbagai miskonsepsi masyarakat terkait penggunaan 

alat kontrasepsi. Capaian utama kegiatan ini adalah tumbuhnya kesadaran mandiri pada PUS untuk 

merencanakan kehamilan dan memilih metode kontrasepsi yang tepat demi menjaga kesehatan ibu 

dan anak. Dampak nyata yang dihasilkan adalah meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap 

program KB sebagai ikhtiar dalam mewujudkan keluarga yang sehat, sejahtera, dan berkualitas. 

Implikasi dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang mengintegrasikan nilai-nilai 

moral lokal dan media visual yang sistematis dapat mempercepat penerimaan informasi kesehatan di 

tingkat pedesaan. Sebagai rekomendasi untuk keberlanjutan program, kader kesehatan dan perangkat 

pekon diharapkan dapat memanfaatkan media edukasi yang telah tersedia untuk pembinaan rutin 

pada kegiatan Posyandu maupun kelas ibu secara berkesinambungan. Pengembangan di masa 

mendatang dapat dilakukan melalui replikasi metode serupa pada wilayah dengan karakteristik 



Fatmah Indriana Fuaida et al, Peningkatan Pengetahuan Pasangan Usia Subur melalui Edukasi 

Keluarga Berencana di Pekon Way Ngison untuk Mewujudkan Keluarga Berkualitas 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 3097 

sasaran yang sama guna memperluas jangkauan pemberdayaan masyarakat dalam bidang kesehatan 

reproduksi.  
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